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Abstract — The usage of internet nowadays is a primary needed. Generally, internet access distribution can be done by using access 

point to cover the site wirelessly. Wireless internet access have a limitations on the quality of its service. The configuration of signal 

strength and channel might affect the communication quality. Related to wireless signal coverage, we proposed site survey method to 

detect the blind spot and issues of communication quality. We propose VisiWave as a tool to conduct a site survey. 
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I. PENDAHULUAN 

Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Maranatha saat ini terpasang access point untuk setiap kelas 

laboratorium. Walaupun sudah terpasang access point untuk setiap kelas laboratorium, belum dapat dipastikan bahwa 

jaringan nirkabel sudah berjalan dengan baik, dibutuhkan penelitian untuk memastikan jangkauan jaringan dan kekuatan 

sinyal pada seluruh area. 

Performa perangkat yang dipakai menjadi faktor penting dalam jangkauan sebuah jaringan nirkabel. Sinyal yang 

dipancarkan pasti akan berkurang jika perangkat yang dipakai tidak bekerja maksimal atau tidak berfungsi. Jika hal ini 

terjadi pasti menyebabkan kurangnya kekutan sinyal yang didapat pada area-area yang hanya mendapat sinyal dari access 

point yang terdekat. 

Masalah dapat juga berasal dari sinyal yang berasal dari jaringan nirkabel yang lain. Jika dua atau lebih sinyal yang 

mempunyai channel yang sama bekerja pada area yang sama akan menimbulkan gangguan jaringan atau interfensi. Hal ini 

masih dapat dihindari dengan membedakan nama jaringan, namun akan menjadi masalah ketika universitas menginginkan 

semua access point memiliki nama yang sama.  

Sebuah solusi jika terdapat access point yang tidak berfungsi lagi adalah mengorbankan satu access point untuk dijadikan 

pengganti. Tetapi akan timbul masalah apakah area yang ditinggalkan masih mendapatkan sinyal atau tidak. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Wireless Network 

Wireless Network atau jaringan nirkabel adalah jaringan yang menggunakan gelombang radio elektromagnetik 

dengan media udara untuk menghubungkan perangkat dengan akses internet. Jaringan nirkabel menggantikan jaringan 

kabel untuk melakukan akses internet. Gelombang radio elektro magnetic yang dipancarkan melalui media udara 

melibatkan berbagai faktor sehinga dapat mempengaruhi kualitas jaringan nirkabel [1].  

 

B. Access Point 

Access point adalah sebuah perangkat yang menandakan bahwa suatu tempat terdapat jaringan Wi-Fi yang 

terus memancarkan atau mentransmisikan SSID (Service Set Identifier) yang dapat diterima oleh perangkat komputer 

ataupun telepon gengam [2]. 
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C. Sinyal 

Sinyal adalah suatu hal gejala fisika dimana satu atau beberapa dari karakteristiknya melambangkan informasi.  

Berdasarkan hakikatnya, sinyal terbagi menjadi ke dalam 2 tipe yaitu Sinyal Analog dan Sinyal Diskrit. Sinyal analog 

adalah suatu sinyal dimana salah satu besaran karakteristiknya mengikuti secara kontinyu perubahan dari besaran fisik 

lainnya yang melambangkan informasi, secara fisik sinyal analog berarti selalu mempunyai nilai di sepanjang waktu. 

Sinyal diskrit adalah suatu sinyal yang terdiri atas sederetan elemen yang berurutan terhadap waktu, dimana salah satu 

atau lebih karakteristiknya membawa informasi [3]. Ketika dua buah perangkat tersambung dan saling berkomunikasi 

data, terjadilah perambatan Line of Sight (LOS). Kualitas perambatan ini dipengaruhi oleh keadaan geografis [4]. 

 

D. Channel 

Perangkat wireless LAN (WLAN) bekerja dengan menggunakan gelombang elektromagnetik, sama seperti 

peralatan-peralatan radio lainnya. Karena bekerja dengan gelombang elektromagnetik, maka perangkat ini akan bekerja 

pada frekuensi tertentu. Karena akan digunakan oleh pengguna secara luas, maka frekuensi yang dipilih adalah frekuensi 

yang sudah digratiskan yaitu frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz. Frekuensi 2,4 GHz dibagi lagi menjadi beberapa channel, 

yang menentukan satuan terkecil dari frekuensi 2,4 GHz [5]. Berikut pembagian channel pada frekuensi 2,4 GHz : 

TABEL 1 

TABEL CHANNEL 

Channel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Frekuensi 2,412 2,417 2,422 2,427 2,432 2,437 2,442 2,447 2,452 2,457 2,462 2,467 2,472 2,484 

 

 

E. Gelombang Elektromagnetik 

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang memancar tanpa media rambat yang membawa muatan 

energi listrik dan magnet (elektromagnetik). Tidak seperti gelombang pada umumnya yang membutuhkan media rambat, 

gelombang elektromagnetik tidak memerlukan media rambat (sama seperti radiasi). Oleh karena tidak memerlukan 

media perambatan, gelombang elektromagnetik sering pula disebut sebagai radiasi eletromagnetik [6]. 

 

F. Site Survey 

Site survey merupakan sebuah metode yang dilakukan untuk melakukan pemetaan terhadap jaringan nirkabel. 

Site survey melakukan identifkasi terhadap wilayah yang tercakup. Site survey mengidentifikasi gangguan terhadap 

jaringan nirkabel yang berada pada suatu area. Site survey juga dapat digunakan untuk paduan instalasi jaringan nirkabel 

pada suatu area [7]. Contoh hasil site survey: 

 
Gambar 1.Contoh Hasil Site Survey 

 

G. VisiWave 

Visiwave adalah situs survey lengkap yang bisa menangkap Wireless network 802.11a/b/g/n yang 

menggumpulkan data menggunakan wireless card standar. Survei yang dilakukan dapat secara berjalan di area survei 

yang terdapat pada denah lalu klik denah,menggunakan penerima GPS (Global Positioning System), atau juga dapat 

menggunakan perangkat navigasi yang telah disesuaikan. Dengan visiwave akan memudahkan untuk mengumpulkan 

data rinci pada setiap jaringan yang diterimanya yang kemudian akan di visualisasikan menggunakan perangkat lunak,  

juga dapat melihat sinyal yang tumpang tindih pada access point [8]. 
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H. Penelitian Serupa 

Terdapat juga karya tulis yang serupa yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Timotius Witono dan Yohanes 

Dicky yang berjudul “Optimization of WLAN Deployment on Classrooms Environment using Site Survey” mengenai 

konfigurasi access point yang tepat untuk kondisi lab yang ada, sedangkan yang dilakukan peneliti sekarang adalah 

mengukur hasil konfigurasi access point tersebut [10]. 

 

III. ANALISIS DAN PEMODELAN 

 
A. Gambaran Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cakupan wilayah jaringan Wireless di Lantai 8 Gedung GWM. 

Penelitan akan menggunakan perangkat lunak VisiWave. Setelah dilakukannya penelitian dan pengumpulan data maka 

pada tahap selanjutnya akan diberikan rekomendasi terhadap jaringan Wireless Lantai 8 Gedung GWM Universitas 

Kristen Maranatha. 

 

B. Pembahasan Perangkat Lunak 

VisiWave akan digunakan sebagai pilihan perangkat lunak yang akan digunakan untuk mendapatkan data 

cakupan wilayah dan sinyal dari jaringan Wireless yang terdapat di Lantai 8 Gedung GWM Universitas Kristen 

Maranatha melalui skenario yang akan dirancang. Skenario akan dirancang menggunakan denah Lantai 8 Gedung GWM 

Universitas Kristen Maranatha. 

 

C. Topologi Penelitian 

Dalam penelitian ini denah Lantai 8 Gedung GWM adalah skenario utama dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan. Berikut adalah gambar denah Lantai 8 Gedung GWM: 
 

 
 Gambar 2 Denah Lantai 8 Gedung GWM  
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Terdapat juga denah Lantai 7 Gedung GWM yang berguna untuk dijadikan perbandingan terhadap hasil 

pengambilan data. Berikut adalah denah Lantai 7 Gedung GWM: 

 

 
Gambar 3 Denah Lantai 7 Gedung GWM 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam melakukan penelitian dan pengukuran ini akan digunakan sebagai informasi 

untuk melakukan optimalisasi terhadap jaringan yang sudah ada. 

1. Metode Observasi: Metode ini digunakan untuk mendapatkan letak dari setiap access point, dilakukan dengan 

melihat secara langsung fisik dari access point yang sudah ada. 

2. Metode Site Survey: Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai cakupan sinyal jaringan 

nirkabel dengan bantuan perangkat lunak VisiWave Site Survey. 

 

E. Skenario Pengumpulan Data 

Pengambilan data akan dilakukan dengan beberapa skenario untuk mengukur kinerja jaringan Wireless. 

Skenario dilakukan berdasarkan jumlah access point yang terdapat pada Lantai 8 Gedung GWM Universitas Kristen 

Maranatha. Metode pengambilan data akan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak dengan alur penelitian yang akan 

dilakukan seperti berikut. Pertama peneliti mengidentifikasi masalah yang dapat terjadi, kemudian menyiapkan denah 

Laboratorium Fakultas Informasi Lantai 8 dan denah Lantai 7 Gedung GWM Universitas Kristen Maranatha. Langkah 

selanjutnya adalah mencari informasi mengenai fasilitas access point yang digunakan. Setelah mendapatkan informasi 

access point, peneliti menyiapkan peralatan dan perangkat yang akan digunakan untuk melakukan penelitian. 

Berikutnya, peneliti mengukur kinerja jaringan nirkabel dengan melihat kekuatan sinyal, cakupan sinyal, dan channel 

yang digunakan dalam denah tergambar dengan melakukan scan yang diambil dengan berjalan mengelilingi semua 

petak yang ada pada Lantai 8 Gedung GWM, dari data yang sudah didapat peneliti membuat rekomendasi atau solusi 

dari hasil pengukuran, membandingkan dengan sinyal Lantai 7 Gedung GWM yang tertangkap pada Lantai 8. Setelah 

semua selesai, dibuatlah simpulan dan saran pada akhir penelitian. 
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F. Denah Titik Pengujian 

Gambar berikut adalah denah dari Lantai 8 Gedung GWM Universitas Kristen Maranatha. Titik yang berwarna 

merah adalah titik yang diperkirakan menjadi daerah penting karena merupakan pusat keramaian dan akan menjadi 

fokus utama penelitian. Titik yang berwarna biru adalah titik yang akan diujikan selain titik keramaian. 
 

 
Gambar 4 Denah Titik Pengujian 

 

G. Cara Penghitungan Presentase Blind Spot 

Hasil visualisasi akan diolah lebih lanjut untuk mendapatkan presentase blind spot untuk setiap lab. Cara 

peneliti melakukan penghitungan adalah dengan membagi luas lab menjadi beberapa potongan sebesar area blind spot 

yang ada pada lab tersebut, maka akan didapat petak-petak. Presentase didapatkan dengan cara membagi jumlah petak 

yang terdapat blind spot dengan jumlah total petak yang ada. Contoh terdapat pada Gambar 5, petak yang berwarna abu-

abu menunjukkan petak yang terdapat blind spot. Setelah diukur, lab tersebut dapat dibagi menjadi 16 petak, kemudian 

angka dimasukkan kedalam rumus, petak blind spot dibagi total petak (1/16) maka didapatlah presentase blind spot yaitu 

6.25%. 
 

 
Gambar 5 Contoh Penghitungan Presentase Blind Spot 
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IV. HASIL PENGUMPULAN DATA 

A. Skenario Pengumpulan Data 

Berdasarkan Bab 3 yang telah dibuat maka pengambilan data jaringan nirkabel menggunakan metode site 

survey. Berikut ini merupakan hasil implementasi dari pengumpulan dan pengukuran data  yang telah dirancang pada 

Bab 3. 

 

B. Pengumpulan Data dengan Metode Site Survey 

Pengumpulan data dilakukan dengan perangkat lunak VisiWave Site Survey dengan cara mengelilingi Lantai 8 

dan setiap lab. Area yang berwarna merah menunjukkan bahwa area tersebut mendapatkan sinyal yang kuat, sedangkan 

warna biru menunjukkan sinyal yang lemah. Semakin sebuah area berwarna merah (mendekati -30dbm), semakin kuat 

juga sinyal yang didapat. Pengumpulan data dilakukan pada dua jarak waktu yang berbeda yaitu pada pukul 09.00-12.00 

(pagi-siang) dan pukul 15.00-22.00 (sore-malam). Adapun jangka waktu pada pukul 12.00-15.00 tidak dianalisa karena 

ingin mendapatkan hasil pengukuran ketika suhu udara telah berubah secara signifikan. Perlu diketahui juga 

pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2018. 

 

1. Pengumpulan Data dengan Metode Site Survey pada Waktu Pagi-Siang: Berikut merupakan hasil pemetaan 

jaringan nirkabel secara keseluruhan pada Lantai 8 Gedung GWM Universitas Kristen Maranatha. Data yang telah 

didapat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan sinyal yang tidak besar pada waktu pagi-siang dan sore-

malam. Secara keseluruhan kekuatan sinyal pada waktu pagi-siang lebih kuat dibandingkan waktu sore-malam. Hal 

ini dapat dikarenakan oleh temperatur yang berbeda, pada waktu sore-malam suhu udara lebih dingin, sehingga 

sinyal lebih sulit untuk merambat [11]. Dikarenakan perbedaan yang tidak terlalu jauh dan banyak nya kelas yang 

berlangsung, maka data yang akan digunakan dalam penelitian adalah data pada waktu pagi-siang. 

 

 
Gambar 7 Heatmap Pagi-Siang 

 

2. Pengumpulan Data Pagi-Siang Setiap Lab: Setelah pengambilan/pengukuran data mencakup seluruh area Lantai 8, 

dilakukan simulasi skenario pada setiap lab ketika access point dalam keadaan mati. Simulasi ini dilakukan pada 

aplikasi VisiWave dengan menyembunyikan data untuk setiap access point satu per satu, sehingga didapatkan data 

kondisi ketika access point pada sebuah lab dalam keadaan rusak atau mati. 
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C. Pengumpulan Data Lantai 7 Gedung GWM 

Dilakukan juga pengumpulan data dari sinyal dari jaringan Lantai 7 Gedung GWM yang tertangkap pada 

Lantai 8 Gedung GWM. Berikut adalah hasilnya. 

 

 
Gambar 7 Heatmap Lantai 7 

V. PEMBAHASAN 

A. Access Point yang Menimbulkan Blind Spot 
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan pada bab 4, didapatlah lab-lab yang ketika access point 

rusak atau mati harus segera diganti (urgent) karena akan menimbulkan blind spot yang cukup besar, ditandai dengan 

lambang , lambang  artinya tidak terlalu penting. 

 

TABEL 2 

TABEL HASIL PENGUKURAN 

Nomor Ruangan Mac Address IP Address Urgent 

1 Lab-Enterprise-1 xx:11:95:E1:01:D8 x.16.172.105  

2 Lab-Enterprise-2 xx:F1:DF:C9:26:3C x.16.172.104  

3 Lab-Programming-1 xx:11:95:A2:F8:08 x.16.172.108  

4 Lab-Programming-2 xx:11:95:E1:47:D8 x.16.172.107  

5 Lab-Advance-1 xx:11:95:A2:F5:C8 x.16.172.102  

6 Lab-Advance-2 xx:BE:19:07:CA:E8 x.16.172.101  

7 Lab-Advance-3 xx:24:01:0D:54:FF x.16.172.114  

8 Lab-Advance-4 xx:11:95:E1:00:F8 x.16.172.113  

9 Lab-Internet-1 xx:22:B0:6A:C2:D3 x.16.172.112  

10 Lab-Internet-2 xx:19:5B:EC:FB:D4 x.16.172.111  

11 Lab. Network xx:F1:DF:C9:25:B0 x.16.172.109  

12 Lab-Database xx:21:91:80:99:9B x.16.172.116  

13 Lab-Multimedia xx:BE:19:07:CB:20 x.16.172.117  

14 Ruang-Dosen xx:DC:96:3E:74:7A x.16.172.101  

15 Meeting Room S2 xx:3B:6B:D2:B5:35 x.16.172.118  

16 Meeting-Room xx:DC:96:3E:74:B4 x.16.172.106  

17 Rg-Staf1 xx:11:95:E1:02:28 x.16.172.103  

18 Rg.Staf2 xx:C9:B2:4F:33:27 x.16.172.115  

19 Rg-COMMIT xx:DC:96:3E:74:B2 x.16.172.110  

20 Rg-Server xx:DC:96:3E:74:7A x.16.172.100  
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B. Presentase Blind Spot 

Setelah didapatkan lab-lab yang menimbulkan blind spot jika access point tidak berfungsi lagi, dihitunglah 

presentase ruangan yang terkena dampak agar lebih jelas. Enterprise 1 (94.44%), Enterprise 2 (25%), Programming 1 

(50%), Programming 2 (42.85%), Advance 1 (20%), Advance 4 (8.33%), Internet 1 (21.42%), Internet 2 (8.33%), 

Ruang Dosen dan Server (75%), Meeting Room (77.77%), Meeting Room S2 (85.71%), Ruang Staf 1 (25%), Ruang 

COMMIT (25%). 

 

C. Interferensi Access Point Diluar Milik Fakultas Teknologi Informasi 

Sinyal dari access point Lantai 7 terdeteksi juga pada Lantai 8, beberapa access point mempunyai channel yang 

sama. Berikut adalah perbandingannya. 

1. AP 1 Lantai 7: Gambar berikut menunjukkan irisan sinyal dari radius jangkauan access point Lantai 7 dan Lantai 8 

yang memiliki channel yang sama yaitu channel 1. 

 

 
Gambar 8 Irisan Konflik AP 1 Lantai 7 

 

2. AP 2 & 3 Lantai 7: Gambar berikut menunjukkan irisan sinyal dari radius jangkauan access point Lantai 7 dan 

Lantai 8 yang memiliki channel yang sama yaitu channel 11. 
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Gambar 9 Irisan Konflik AP 2 & 3 Lantai 7 

 

3. Potensi dari Interferensi Jaringan Luar: Saat ini, interferensi belum menimbulkan masalah, tetapi masalah akan 

baru terjadi ketika nama kedua jaringan tersebut sama. Perangkat client akan bingung memilih access point. 

Masalah lain yang dapat terjadi adalah menurunnya kecepatan jaringan, tetap tidak ada paket data yang hilang. 

Paket data akan mungkin hilang ketika client semakin bertambah. Salah satu solusi adalah memindahkan letak 

access point agar irisan tidak bertabrakan. Solusi lain adalah menurunkan kekuatan sinyal agar mengecilkan area 

yang bertabrakan [12]. 

 

VI. KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan pengolahan data setelah melakukan pengukuran dan 

pengujian data adalah sebagai berikut: Jangkauan sinyal masih belum meliputi seluruh area dalam lab meskipun semua 

access point dalam kondisi menyala. Lab-lab berikut perlu diperhatikan karena rawan blind spot: Enterprise 1 & 2, 

Programming 1 & 2, Advance 1 & 4, Internet 1 & 2, Ruang Dosen dan Server, Meeting Room, Meeting Room S2, 

Ruang Staf 1, Ruang COMMIT. Presentase blind spot dari lab-lab yang rawan adalah sebagai berikut: (0-20%) Advance 

1, Advance 4, Internet 2. (20.01%-25%) Enterprise 2, Internet 1, Ruang Staf 1, Ruang COMMIT. (25.01%-75%) 

Programming 1, Programming 2, Ruang Dosen dan Server.  (>75%) Enterprise 1, Meeting Room S2, Meeting Room. 

Solusi dari masalah ini adalah dengan memindahkan access point dari lab yang tidak rawan ke lab yang rawan. Terdapat 

potensi masalah interferensi yang berasal dari sinyal access point diluar milik Fakultas Teknologi Informasi. 

 

B. Saran 

Saran-saran berikut dibuat untuk meningkatkan kualitas jaringan nirkabel dan juga untuk penelitian selanjutnya 

agar dapat dikembangkan lebih lanjut dan semakin bermanfaat. Diadakan penambahan access point untuk menambah 

jangkauan sinyal jaringan nirkabel. Disarankan juga mengganti channel pada setiap access point yang bertabrakan 

dengan sinyal access point Lantai 7. 
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